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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang berupaya 

meningkatkan jenjang pendidikan  Level 1 (S1), Level 2 (S2) dan Level 3 baik di 

tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Universitas (S3). Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 

memiliki berbagai program pendidikan meningkatkan mutu dan mutu pendidikan 

di berbagai daerah dengan mengembangkan sumber daya manusia yang siap 

bersaing dan bekerja dengan dunia luar. Pemerintah Indonesia saat ini menjadikan 

sumber daya manusia sebagai prioritas utama pembangunan. Ketika pemerintah 

Indonesia membutuhkan talenta yang kompetitif dan produktif untuk menghadapi 

dunia kerja dan tantangan masa depan. Oleh karena itu, tingkat pengangguran di 

Indonesia perlu diturunkan, generasi muda perlu dibekali dan dipersiapkan untuk 

menjadi tenaga kerja yang produktif. Banyak sekolah dan universitas di Indonesia 

yang menjadi sarana untuk melatih generasi muda dengan pengetahuan dan 

keterampilan untuk menciptakan bakat dan produk yang kompetitif. 

Di era persaingan saat ini, Dunia pendidikan diharapkan dapat mendukung 

segala aspek yang diperlukan untuk memberikan gagasan dan karya yang benar 

bagi bangsa dan pembangunan bangsa. Dalam hal ini, dunia kerja perlu 
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mempertahankan orang-orang berbakat yang berdaya saing di dunia bisnis. Untuk 

alasan ini, sangat penting bagi karyawan yang berkualifikasi tinggi untuk 

menghadapi perkembangan dan persaingan global saat ini dan di masa depan. 

Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Delasal Manado mengakui adanya 

hubungan yang luar biasa antara dunia kampus dan dunia bisnis, sebuah mata 

rantai yang saling berhubungan. Pelaksanaan tugas langsung Hal ini merupakan 

salah satu model untuk memperkirakan relevansi dan ekuivalensi ilmu 

perkuliahan dengan kebutuhan tenaga kerja lapangan. Kerja praktek adalah salah 

satu alternatif pelaksanaan kurikulum nasional sebagai mata kuliah yang bertujuan 

untuk mengembangkan lulusan yang ahli di bidangnya. Pelatihan vokasi Ini 

adalah bentuk pembelajaran melalui  kerja langsung di tempat kerja. 

Kerja praktek melibatkan penerapan pengetahuan yang diperoleh,  

mengkonfirmasi relevansinya di dunia kerja,  menerima umpan balik tentang 

pengembangan ilmiah dari masyarakat umum, dan  menerapkan bidang 

pengetahuan khusus  dan aplikasinya.  

Di Sulawesi Utara, khususnya di  Manado, terdapat beberapa perguruan 

tinggi  negeri dan swasta untuk mengembangkan talenta yang berdaya saing dan 

produktif, diantaranya adalah Universitas Katolik Delasar Manado.  

 Universitas Katolik Delasal merupakan Perguruan Tinggi Swasta di kota 

Manado yang Didirikan pada tanggal 7 Agustus  2000 dengan Permendiknas 

Nomor 123/D/O/2000 untuk lima fakultas yaitu teknik, ekonomi, pertanian, 

hukum, matematika dan sains. ... 10 mata kuliah (unikadelasalle.ac.id). Dengan 

perkembangan yang lebih modern,  Universitas Katolik Delasal telah mengalami 
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banyak perubahan. Yakni, penambahan beberapa fakultas seperti ilmu pariwisata 

dan pendidikan, serta pembangunan gedung baru karena bertambahnya jumlah 

mahasiswa. 

Dalam Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi, prioritas 

peningkatkan kualitas dan mutu mahasiswa menjadi hal yang utama. Maka setiap 

mahasiswa didorong untuk lebih aktif dalam mengikuti perkuliahan baik didalam 

kelas maupun diluar kelas, yaitu dengan mengikuti kegiatan atau organisasi dari 

Fakultas maupun dari Universitas agar lebih menambah pengalaman mahasiswa 

dalam berorganisasi. Pada semester 7 Salah satu mata kuliah yang saya ambil 

adalah kerja praktek. Dalam gelar ini, mahasiswa diwajibkan untuk 

menyelesaikan kerja praktek jika mereka memenuhi persyaratan. 

Pengalaman yang didapat saat mengikuti perkuliahan dan berorganisasi, 

dapat diimplementasikan dan diaplikasikan ke dalam dunia kerja. Sehingga dapat 

membantu mahasiswa dalam beradaptasi di tempat kerja dan memperoleh 

pengalaman kerja. Dalam melaksanakan praktik ini, penulis memilih tempat yaitu 

Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara.  

Alasan penulis memilih tempat Kerja Praktek pada Badan Keuangan 

Kabupaten Minahasa Utara merupakan instansi pemerintah ini berkaitan dengan 

keuangan  Minahasa Utara dan memiliki bagian dan subbagian untuk konsentrasi 

akuntansi sehingga Penulis dapat menerapkan ilmu yang didapat dalam 

perkuliahan. 

Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara menempati posisi yang 

sangat penting dalam letak dan fungsinya untuk melayani masyarakat serta 
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pengelolaan keuangan dan 

kekayaan daerah. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut,  upaya penguatannya dengan disahkannya 

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Minahasa Utara, dilanjutkan dengan 

Peraturan Daerah Nomor 97 Tahun 2016  Kabupaten Minahasa Utara. Minahasa 

Utara Minahasa Utara Kabupaten Minahasa Utara Tentang misi pokok dan fungsi 

Badan Jasa Keuangan. 

 Melalui urusan tersebut, Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara 

bertujuan untuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan, 

pelaporan, dan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan memberikan layanan 

transparan yang profesional, efektif, efisien, dan akuntabel dengan memperkuat 

mekanisme perbaikan proses.. 

 Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan 

dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Minahasa Utara, disusul 

dengan Nomor 97 Tahun 2016  Misi Pokok dan Fungsi Lembaga Keuangan 

Kabupaten Minahas Utara, Susunan Organisasi Kabupaten Minahas Utara Badan 

Jasa Keuangan, dan Badan Jasa Keuangan Kabupaten Minahasa Utara 

mengemban misi utama Badan Jasa Keuangan Kabupaten Minahasa Utara dan 

bertugas membantu direksi daerah dalam melaksanakan Desentralisasi otoritas 

atas pendapatan dan manajemen keuangan. Aset daerah sebagaimana diharuskan 

oleh undang-undang diatur dan kewajiban lainnya ditugaskan oleh direktur 

daerah. 
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 Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara meliputi tujuh (7) bidang yang 

beroperasi di dalamnya, yaitu: Bidang Akuntansi, Bidang Perbendaharaan, Bidang 

Anggaran, Bidang Pendapatan, Bagian Pendataan, bagian Penagihan dan 

Keberatan, dan bagian Sekertariat. Pada saat Kerja Praktek yang dilakukan selama 

10 minggu di Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara, penulis ditempatkan 

di bidang Akuntansi. Bidang Akuntansi memiliki tugas Pengelolaan hal-hal dalam 

pengelolaan keuangan, akuntansi dan pembukuan dan pengembangan keuangan. 

Penulis ditempatkan pada Bidang Akuntansi yang bertugas untuk Menrealisasi 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), dan memposting Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) dan Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah (SKPKD). 

 Menurut Sunarto Sastroatmodjo dan Eddy Prunairawan (2021:84) 

Rekonsiliasi Bank adalah laporan yang memuat uang tunai di tangan oleh 

perusahaan dan uang tunai di bank. Awalnya dibuat berdasarkan perbedaan neraca 

pembayaran saat ini yang dikirim dari bank ke perusahaan.  

Pentingnya melakukan rekonsiliasi bank ini bagi Badan Keuangan, karena 

rekonsiliasi bank adalah dokumen bukti yang berpengaruh dalam LKPD Minahasa 

Utara. Rekonsiliasi bank juga merupakan bukti bahwa adanya SKPD dan SKPAD 

yang menggunakan anggaran daerah. Selain itu, rekonsiliasi bank dilakukan 

secara terus menerus dan setiap hari. 

Alasan penulis memilih judul tersebut karena penulis terlibat langsung 

dalam melakukan rekonsiliasi bank. 

Berdasarkan latar belakang  di atas, penulis mengangkat judul “Prosedur 

Rekonsiliasi Bank Pada Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara’’. 
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1.2 Tujuan Kerja Praktek 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, pekerjaan sebenarnya dapat 

dibagi menjadi dua tujuan : 

1.2.1 Tujuan Umum 

1. Memberikan kesempatan dan pengalaman kerja kepada mahasiswa 

untuk merasakan dunia kerja yang sebenarnya. 

2. Memberikan kesempatan dan pengalaman kerja kepada mahasiswa 

mengalami dunia kerja yang sebenarnya. 

3. Melatih siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, lingkungan 

kerja, dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan. 

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan dan 

menerapkan teori dan ilmu yang telah dipelajari selama  perkuliahan di 

dunia kerja. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kegiatan dan proses kerja  di Badan Pengelola Aset 

Keuangan  Daerah (BPKAD) Kabupaten Minahasa Utara khususnya 

Kementerian Keuangan.. 

2. Cari tahu tentang proses penyesuaian bank di lembaga keuangan dan 

manajemen aset lokal. 
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1.3 Metode Kerja Praktek 

1. Observasi (Observation) 

Menurut Gora (2019:255) Teknik observasi atau observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang menggunakan berbagai rasa 

(penglihatan, penciuman, pengecapan, perabaan, dll) yang ada pada 

diri peneliti. Observasi  Penulis untuk mendapatkan data dan informasi 

yang butuhkan subjek pekerjaan yang sebenarnya, mengunjungi dan 

mengamati secara langsung kegiatan dan proses kerja Kas Kabupaten 

Minahasa Utara. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah Metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengambil informasi langsung dari sumbernya (Sudaryono, 2016:82). 

Dalam metode ini penulis melakukan tanya jawab terkait dengan judul 

yang diambil yaitu mengenai prosedur rekonsiliasi bank yang ada 

dibidang akuntansi, penulis mewawancarai Kepala Sub Bidang 

Pelaporan Keuangan. 

3. Keterlibatan Dalam Pekerjaan (Job Involvement) 

Pada Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara penulis ditempatkan 

pada Bidang Akuntansi. Penulis terlibat langsung dalam kegiatan dan 

proses kerja yang ada di bidang akuntansi.  

4. Dokumentasi (documentation) 
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Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan 

penting baik dari lembaga atau organisasi maupun perorangan 

(Anggito dan Johan, 2018:55). Metode dokumentasi yang dilakukan 

penulis dalam mengumpulkan data dan informasi yaitu foto-foto yang 

berkaitan dengan aktivitas dan proses kerja pada Badan Keuangan 

Kabupaten Minahasa Utara khususnya di bidang akuntansi di mana 

penulis ditempatkan. 

 

 

 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah sistematika laporan praktek kerja : 

Bab I Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang pelatihan profesi yang 

dilakukan oleh penulis, tujuan pelatihan profesional, metode 

pelatihan profesional, dan cara menyusun laporan pelatihan 

profesional. 

Bab II Penjelasan Materi Praktik  

 Bab ini memberikan gambaran umum materi pelatihan yang terdiri 

dari sejarah lembaga keuangan, makna logo perusahaan, struktur 

organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab. 
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 Bab III Diskusi  

Bab ini menjelaskan tentang kegiatan penulis  selama 10 minggu 

magang di Perbendaharaan Kabupaten Minahasa Utara khususnya 

di bidang akuntansi. Bab ini juga menjelaskan judul-judul yang 

dipilih oleh penulis.  

 Bab IV Kesimpulan  

 Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan yang diambil adalah pembahasan dan analisis 

yang dilakukan selama kerja nyata ini, dan usulan yang  penulis 

buat kepada Kantor Perbendaharaan Kabupaten Minahasa Utara 

khususnya di bidang akuntansi. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTEK 

2.1 Sejarah Badan Keuangan 

Menurut sulut.bpk.go.id, Kabupaten Minahasa Utara (sering disingkat 

Minut), dengan pusat pemerintahan dan ibu kota Airmadidi, terletak di  Sulawesi 

Utara. Letak kabupaten ini sangat strategis karena berada di antara dua  kota 

Manado dan kota pelabuhan Bitung. Jarak dari pusat kota Manado ke Airmadidi 

kurang lebih 12 km dan dapat ditempuh dalam waktu 30 menit.   

 Beberapa wilayah Bandara Sam Ratulangi berada di wilayah Minahasa 

Utara. Pada tahun 2020, Minahasa Utara akan berpenduduk 224.993 jiwa dan 

kepadatan penduduk 212/km2. Kabupaten Minahasa Utara dibentuk berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2003.  

 Kabupaten Minahasa Utara terdiri dari 10 kecamatan di Kabupaten 

Minahasa Utara. Airmadidi, Dimenbe, Tarawan, Karawat, Cowditan, Kema, 

Westrikpan, Eastlikpan, Southlikpan, Wori. 

 Sejarah Minahasa Utara sulit dilacak dengan sumber tradisional lokal dan 

Sumber luar negeri diambil dari luar negeri. Tidak banyak sejarawan dan 

budayawan lokal yang mempelajari sejarah Minahasa Utara  secara detail. Sumber 

sejarah masa lalu Minahasa Utara merupakan bagian dari sejarah umum wilayah 

Minahasa.. Daerah tersebut, terutama Minahasa Utara, merupakan tempat lahirnya 

anak-anak Tuntewo yang kemudian menjadi Tonshi Minahasa.  
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Kawasan ini dapat dengan mudah diingat kembali sehubungan dengan 

warisan budaya warganya, yaitu makam batu nenek moyang  Minahasa. Batu 

tumbuh di desa Watsumou di Taman Laut Makam Pahlawan Nasional (Pulau 

Ganga, Pulau Sembilan, Pulau Tally). Gunung tertinggi di Sulawesi Utara: 

Gunung Klabat atau Tamporok, Pabrik Tepung Kelapa Tian, Pasar Biskuit 

Bovenka, Air Madidi Eve Maria Waranda Malamis, Kue Spesial Buatan Harua 

Walnut. Sumber daya pertanian dan perkebunan kelapa primadona  terbesar di 

seluruh wilayah Minut adalah bisnis pertanian utama massa. Selain itu, banyak 

tanaman cengkeh dan buah-buahan seperti duku, langsat, manggis dan rambutan 

yang diproduksi oleh petani. Sumber daya kelautan dan perikanan adalah ikan 

gurame dan perikanan air tawar berbentuk gurame. Penangkapan ikan air asin 

berupa kerapu, bandeng, udang, tiram mutiara, rumput laut , dan tiram mutiara. 

Sumber daya pertambangan masih  sumber daya potensial karena  belum diolah 

secara optimal. Tempat dengan potensi kekayaan emas yang besar di Minahasa 

Utara. 

 

 

 

 

 

 



12 
 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi : 

Mencapai pengelolaan keuangan dan properti lokal yang bertanggung 

jawab dan transparan 

Misi : 

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pengelolaan keuangan 

dan kepemilikan masyarakat 

2. Meningkatkan fungsi perencanaan dan penyusunan anggaran daerah 

3. Meningkatkan koordinasi, integrasi dan integrasi program pengelolaan 

keuangan daerah dan real estate 
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2.3 Logo Perusahaan 

Gambar Error! Use the Home tab to apply 0 to the text that you want to 

appear here.1  

Logo BPAMD 

 

Sumber: Data Perusahaan 

Berdasarkan minut.go.id, arti logo Kabupaten Minahasa Utara adalah sebagai 

berikut : 

1. Lambang daerah  segi lima melambangkan Pancasila sebagai dasar 

negara kesatuan dan sebagai karakter Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

2. Langit  Biru, Mengandalkan Kuasa Rahmat Tuhan, Melambangkan Rasa 

Damai pada Hidup Berdampingan Seluruh Umat Beragama Kabupaten 

Minahasa Utara Hidup rukun & damai. 

3. Gambar Burung Manguni, Melambangkan bahwa Kabupaten Minahasa 

Utara adalah daerah pemekaran menurut Kabupaten Minahasa Induk. 

4. Gambar pegunungan hijau dan tanah, melambangkan Gunung Kerabat 

sebagai tanda identitas daerah Kabupaten Minahasa Utara,  sangat kaya 
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akan potensi kandungan bahan baku berkualitas tinggi di wilayah 

Minahasa Utara Tanah yang subur dan makmur. Hasil perkebunan, 

pertambangan, dll.  

5.  Pohon Clapa, melambangkan Kabupaten Minahasa Utara. Ini adalah 

bagian dari daerah Palm dan juga berarti bahwa kelapa adalah salah satu  

komoditas utama.  

6.  Jumlah 7 klapa, 1 pucuk kelapa dan 4 pohon kelapa melambangkan 

pelantikan Bupati Minahasa Utara pada 7 Januari 2004.  

7.  Gambar Laut  Biru dengan dua gelombang melambangkan Zona 

Ekonomi Eksklusif / Zona Ekonomi Kelautan Kabupaten Minahasa Utara 

yang terletak di antara Laut Sulawesi dan Laut Maluku mengandung 

potensi kelautan yang melimpah yang terdiri dari perikanan dan alga 

meningkat. 

8. Pita Berwarna Kuning Dengan Tulisan Minahasa Utara Berwarna 

Merah,  Melambangkan keberanian dan kejayaan. 
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2.4 Struktur Organisasi 

Organisasi adalah  koordinasi rasional dari kegiatan banyak orang untuk 

mencapai  tujuan bersama melalui pembagian kerja dan fungsi melalui 

hierarki wewenang dan tanggung jawab. (Nawi, 2017:67).  

Memenuhi kewajiban Tanggung jawab di setiap area untuk mencapai 

tujuan bersama dan memaksimalkan kinerja Badan Keuangan Kabupaten 

Minahasa Utara, berikut merupakan struktur organisasi dari Badan Keuangan 

Kabupaten Minahasa Utara: 
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Gambar Error! Use the Home tab to apply 0 to the text that you want to appear here.2 

 Struktur Organisasi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Milik Daerah (BPKAD)Kabupaten Minahasa Utara 

 

Sumber : Data Perusahaan 
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2.5 Deskripsi Pekerjaan 

Deskripsi pekerjaan adalah dokumen yang memberikan informasi tentang 

pekerjaan, pekerjaan, dan tanggung jawab untuk pekerjaan itu. (Suprihanto, 

2014:147). Berdasarkan uraian tersebut, Tentang tugas pokok dan fungsi  yang 

dimiliki oleh masing-masing bagian dari struktur organisasi Badan Keuangan 

Kabupaten Minahasa Utara, adalah : 

Tabel 2.1 Deskripsi Pekerjaan 

No Jabatan Tugas Fungsi 

1 Kepala 

Badan 

a. Koordinasi  program dan 

rencana kegiatan untuk 

memandu semua upaya 

dan kegiatan perencanaan 

untuk melaksanakan misi 

inti Badan.  

b.  Mengkoordinir 

penyusunan, keputusan, 

perubahan dan 

pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD.  

c.  mengelola pengelolaan 

pendapatan, pengelolaan 

keuangan, dan aset 

daerah.  

d.  Kumpulan bahan 

penyusunan pedoman 

teknis dan  struktur 

manajemen keuangan,  

e.  Keuangan daerah dan 

a. Pembuatan kebijakan, 

desain / rekayasa, saran / 

konseling pendapatan, 

keuangan lokal dan 

manajemen aset  

b.  Pembinaan, pemantauan, 

dan pengelolaan  

pelaksanaan kegiatan 

pendapatan, keuangan, 

dan pengelolaan 

kekayaan daerah.  

c.  Melakukan pelatihan 

karyawan di area tersebut 

Badan Keuangan 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

pengelolaan kekayaan.  

f.  Mengkoordinasikan 

perimbangan keuangan 

daerah dengan otoritas 

yang bertanggung jawab. 

g. Memantau dan 

mengevaluasi kinerja 

tugas bawahan agar  

dapat mencapai 

tujuannya sesuai dengan 

program kerja dan 

peraturan yang berlaku.  

h.  Mengevaluasi kinerja 

bawahan sebagai 

pertimbangan  

pengembangan karir; 

i. Menyampaikan kepada 

Bupati laporan hasil 

penilaian, saran, dan 

pemikiran tentang tugas 

dan fungsinya  melalui 

Sekretaris Daerah.  

j.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

Bupati 

2 Sekretaris a. Organisasi hubungan 

kerja administratif 

dengan unit kerja di 

bidang terkait.  

b.  Perintahkan bawahan 

untuk menjalin kerjasama 

a. Membuat rencana 

kesekretariatan 

berdasarkan rencana kerja 

instansi;  
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No Jabatan Tugas Fungsi 

yang baik dan saling 

mendukung.  

c.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan sebagai suatu 

profesi;  

d.  Melaporkan hasil kinerja 

tugas / aktivitas untuk 

atasan Anda.  

e.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

b.  Organisasi kepengurusan 

umum, kepegawaian, 

keuangan dan peralatan 

untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan 

misi dan fungsi lembaga. 

c. Mengkoordinasikan 

pelaksanaan  program dan 

persiapan kegiatan di 

lingkungan lembaga 

3 Kepala Sub 

Bagian 

Umum 

a. Mengkoordinasikan 

rencana untuk kegiatan 

manajemen umum.  

b.  Menyiapkan, mengedit, 

menyelidiki, dan 

memproses komunikasi 

administratif sesuai 

dengan aturan dan 

undang-undang dan 

peraturan  yang berlaku.  

c.  Gandakan dan 

distribusikan komunikasi.  

d.  Penataan dan penataan 

ruang pertemuan, 

Melaksanakan kegiatan 

keprotokolan dan 

administrasi untuk rapat 

a. Mengawasi, memantau 

dan mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan.  

b.  Rencana, pelaksanaan, 

pelaporan, 

penghapusan/pengalihan 

status.  

c. Membuat dan menyusun 

laporan kegiatan. 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

dan upacara, serta 

perjalanan bisnis.  

e.  Mengumpulkan, 

mengedit, dan 

memproses materi data 

informasi untuk 

kepentingan masyarakat 

umum.  

f.  Menjamin kebersihan, 

keindahan, keamanan dan 

ketertiban  kantor.  

g.  mengelola daftar 

inventaris, file, dan 

dokumen.  

h.  evaluasi pekerjaan 

Bawahan bahan 

pengembangan diri.  

i.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

manajer.  

j.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

4 Kepala Sub 

BagianKep

egawaian 

a. Membuat dan mengedit 

formulir  database 

kepegawaian.  

b.  Menyelenggarakan 

pengurusan kenaikan 

pangkat, mutasi, mutasi 

a. Menyiapkan bahan 

kebijakan terkait penerapan 

disiplin pegawai  

b.  Membuat daftar nominatif 

dan daftar rangking (DUK).  
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No Jabatan Tugas Fungsi 

internal, gaji tetap, kartu 

pegawai, jaminan 

kesehatan, tappen dan 

NPWP sesuai dengan 

ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

yang berlaku.  

c.  Membuat surat 

rekomendasi untuk 

mutasi/pindah karyawan.  

d.  Menyiapkan bahan 

untuk analisis tempat 

kerja dan kebutuhan 

karyawan.  

e. Mengevaluasi kehadiran 

dan  kinerja manajemen 

dalam memberikan 

keuntungan.  

f.  Penghargaan, liburan, 

sumpah/janji, usulan 

penerimaan 

pembangunan dan 

kesejahteraan ASN.  

g.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

h.  Laporkan hasil 

tugas/aktivitas tersebut 

kepada manajer Anda.  

i.  Melakukan tugas lain 

yang diberikan oleh 

c.  Mempromosikan 

penyediaan bahan untuk 

pembuatan SKP. 

d. Membuat dan menyusun 

laporan kegiatan. 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

5 Kepala Sub 

Bagian 

Perencanaa

n dan 

Keuangan 

a. Mengkoordinir dan 

menyusun program dan 

kegiatan.  

b.  Analisis rencana 

program dan  kegiatan.  

c.  Membuat dan 

memproses rencana kerja 

anggaran kelembagaan 

(RKA).  

d. Melakukan pengelolaan 

keuangan seperti 

validasi, akuntansi, kas 

dan penggajian.  

e.  Mempersiapkan evaluasi 

dan pemantauan 

perencanaan dan 

pengelolaan keuangan.  

f.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

g.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

manajer Anda.  

h.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

a. Melakukan pengelolaan 

anggaran, penerimaan kas 

dan pengeluaran kas.  

b.  Persiapan, pengeditan, 

pemrosesan dan penelitian 

laporan  kinerja dan 

keuangan. 

c. Membuat dan menyusun 

laporan kegiatan  

6 KepalaBida

ngPendataa

ndanPendaf

taran 

a. Mengkoordinasikan 

pengumpulan data, 

pendaftaran, dan 

eksekusi penemuan.  

a. Mengkoordinasikan 

pelaksanaan banding dan 

reparasi.  
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No Jabatan Tugas Fungsi 

b.  Mengkoordinasikan 

penegakan penagihan.  

c.  Mengevaluasi Pekerjaan 

bawahan untuk materi 

pengembangan karir.  

d.  Melaporkan hasil 

tugas/kegiatan kepada 

manajer.  

e.  Melakukan tugas lain 

yang diberikan oleh 

supervisor.; 

b.  Perintahkan bawahan untuk 

menjalin kerjasama yang 

baik dan saling mendukung 

7 Kepala Sub 

Bidang 

Pendaftara

n & 

Pengelolaa

n Data 

a. Melakukan pendataan, 

pengumpulan, 

pengolahan, dan 

pendokumentasian data 

objek pajak bumi dan 

bangunan.  

b.  Melakukan pendataan, 

analisis data,  dan survei 

perkembangan sumber 

pendapatan daerah.  

c.  Membuat daftar induk 

Menentukan Wajib Pajak 

Daerah dan  Nomor 

Pokok Wajib Pajak 

Daerah (NPWPD). 

d.  Penerbitan, distribusi 

dan pengarsipan 

ketetapan pajak daerah 

terkait dengan ketetapan.  

e.  Menyediakan 

a. Pembuatan rencana subarea 

registrasi dan pengelolaan 

data sesuai dengan rencana 

kerja instansi. 

b. Pelaksanaan pendaftaran 

wajib pajak daerah  
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No Jabatan Tugas Fungsi 

data/informasi 

perpajakan untuk 

mendukung pengambilan 

keputusan.  

f.  Mengumpulkan data 

informasi pajak daerah 

dari Sistem Informasi 

Manajemen Pendapatan 

Daerah (SIMAPADA).  

g.  Mengevaluasi pekerjaan 

bawahan untuk materi 

pengembangan karir.  

h.  Melakukan tugas lain 

yang diberikan oleh 

supervisor. 

8 Kepala Sub 

Bidang 

Pendataan 

dan 

Penilaian 

a. Pelaksanaan SPT yang 

bersifat final atas Kena 

Pajak yang dikenakan 

Pajak Bumi dan 

Bangunan (PPh) dan 

Pajak Konstruksi.  

b.  Pemetaan objek sedang 

berlangsung pengelolaan 

lahan dan konstruksi.  

c.  Mengelola pengarsipan 

dan pemeliharaan aset 

lokal dan perkotaan dan 

membangun data wajib 

pajak.  

d.  Pengolahan data 

Pengembangan dan 

a. Menyusun rencana kerja 

pendataan dan evaluasi 

subsektor sesuai dengan 

rencana kerja instansi. 

b. Menerapkan sistem 

prosedur akuisisi data, 

penilaian pajak bumi dan 

bangunan sektor pedesaan 

dan perkotaan; 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

pengolahan sistem 

informasi, analisis dan 

penelitian data informasi 

manajemen real estate 

dan gedung.  

e.  Eksekusi objek pajak 

real estat dan bangunan 

dan deklarasi keputusan 

untuk setiap objek.  

f.  Mengkoordinasikan 

keputusan pajak item dan 

properti dan item pajak 

konstruksi.  

g.  Penyajian data dalam 

rentang yang 

menentukan penjualan 

kena pajak bumi dan 

bangunan.  

h.  Koordinasi dengan 

perangkat desa dalam 

rangka penetapan subjek 

dan subjek pajak bumi 

dan bangunan.  

i.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

j.  Laporkan hasil 

tugas/aktivitas tersebut 

kepada manajer Anda.  

k.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

atasan 

9 Kepala 

Bidang 

Penagihan 

dan 

Keberatan 

a. Memverifikasi laporan 

kadaluarsa penagihan 

dan penghapusan 

tunggakan;  

b.  Mengevaluasi hasil kerja 

bawahan untuk bahan 

pengembangan karir.  

c.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

manajer Anda.  

d.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

a. Mengevaluasi kebijakan 

mengenai sistem dan 

prosedur klaim dan 

banding. 

b. Mengkoordinasikan 

pengembangan kebijakan 

tentang sistem dan 

prosedur penagihan dan 

banding. 

10 Kepala Sub 

Bidang 

Penagihan 

a. Membuat laporan 

kemajuan penggajian dan 

tunggakan depresiasi.  

b.  Evaluasi pekerjaan 

Mengevaluasi hasil kerja 

bawahan untuk bahan 

pengembangan karir.  

c.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

manajer Anda.  

d.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan manajer Anda.  

e.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

a. Rancangan kebijakan 

terkait Sistem dan 

prosedur klaim dan 

banding.  

b.  Sistem Penagihan dan 

Banding Perencanaan 

Kebijakan dan Prosedur; 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

atasan 

11 Kepala Sub 

Bidang 

Keberatan 

dan 

Penguranga

n 

a. Menganalisis pengajuan 

keberatan dan pengaduan 

sesuai kewenangannya.  

b.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

c.  Laporkan hasil 

tugas/aktivitas tersebut 

kepada manajer Anda. 

d. Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan. 

a. Penanganan Sengketa 

Pajak/Pembalasan;  

b.  Pemrosesan 

Pengurangan 

Pajak/Pabean; 

 

12 Kepala 

Bidang 

Akuntansi 

dan 

Pelaporan 

a. Penyusunan laporan 

setengah tahun dan 

prakiraan untuk 6  bulan 

ke depan.  

b. Menyusun laporan 

keuangan pemerintah 

daerah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku.  

c. Rancangan peraturan 

daerah  

pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD 

sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

d.  Menyusun peraturan 

kepala daerah untuk 

penjabaran akuntabilitas 

pelaksanaan APBD.  

a. Mengkoordinasikan  

program teknologi 

akuntansi dan 

pengembangan kebijakan  

sesuai  prosedur yang 

berlaku. 

b. Pengembangan prinsip 

akuntansi dan sistem 

pengelolaan keuangan 

daerah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

e.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

f.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

manajer Anda.  

g.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

13 Kepala Sub 

Bidang 

Pelaporan 

Keuangan 

a. Penyiapan bahan dan 

data untuk menyusun 

rancangan peraturan 

daerah tentang 

akuntabilitas.  

b.  Penyiapan bahan dan 

data untuk menyusun 

rancangan peraturan 

kepala daerah tentang 

pertanggungjawaban 

pelaksanaan anggaran 

daerah.  

c.  Menyiapkan bahan dan 

data untuk menyusun 

laporan realisasi APBD 

semester pertama dan 

prakiraan untuk 6 bulan 

ke depan.  

d.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

a. Integrasi dan penyesuaian 

laporan keuangan.  

b.  Pengumpulan data laporan 

keuangan SKPD terkait 

penyusunan laporan 

keuangan pemerintah 

daerah; 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

e.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

atasan.  

f.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

14 Kepala Sub 

Bidang 

Monitoring 

dan 

Evaluasi 

Keuangan 

a. Menyiapkan bahan dan 

data untuk penyusunan 

Sistem Akuntansi 

Pemerintahan Daerah 

(SAPD).  

b.  Menyiapkan bahan dan 

data untuk menyusun 

kebijakan akuntansi 

pemerintah daerah.  

c.  Memfasilitasi 

pengoperasian aplikasi 

pengelolaan keuangan 

daerah dalam sistem 

akuntansi pemerintah 

daerah.  

d.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

e.  Laporkan hasil 

tugas/aktivitas tersebut 

kepada manajer Anda.  

f.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

a. Pemantauan, evaluasi dan 

penyesuaian pendapatan dan 

pengeluaran.  

b.  Menerima laporan 

pertanggungjawaban 

fungsional untuk akuntansi. 

c. Pelaksanaan pedoman 

pelaksanaan pengelolaan 

keuangan pada SKPD  
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No Jabatan Tugas Fungsi 

15 Kepala 

Bidang 

Anggaran 

a. Penyusunan rancangan 

peraturan daerah untuk 

APBD dan RPAPBD.  

b.  Penyempurnaan 

Peraturan Direktur 

Daerah untuk 

penyempurnaan APBD 

dan RPAPBD.  

c.  Penyusunan pedoman 

dan pedoman teknis 

penganggaran.  

d.  Pengelolaan dan 

pengawasan pengelolaan 

APBD dan RPAPBD.  

e.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

f.  Laporkan hasil 

tugas/aktivitas tersebut 

kepada atasan.  

g.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

a. Mengkoordinir pengelolaan 

anggaran daerah.  

b.  Tinjauan pengelolaan 

keuangan daerah. 

c. Mengkoordinasikan 

penyusunan program dan 

pedoman teknis penyusunan 

APBD dan belanja daerah  

16 Kepala Sub 

Bidang 

Anggaran 

Belanja 

Langsung 

a. menyiapkan rancangan 

Anggaran Belanja 

Langsung dan 

Pembiayaan sesuai 

dengan Rencana Kerja 

seluruh SKPD dan 

PPKD;  

b.  menyiapkan dokumen 

a. Saran RKASKPD dan 

RKAPPKD kami 

kumpulkan sebagai 

bahan pembuatan draft 

APBD.  

b.  Rancangan revisi APBD 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

petunjuk teknis 

penyusunan APBD 

berdasarkan peraturan 

dan perundangundangan 

yang berlaku;  

c.  menyiapkan Surat 

Penyediaan Dana (SPD) 

dan pengendalian 

anggaran kas setiap 

SKPD untuk belanja 

langsung;  

d.  Memberikan pembinaan 

terkait penyusunan 

Rencana Kerja Anggaran 

dan Dokumen;  

e.  Menilai hasil kerja 

bawahan untuk bahan 

pengembangan karir;  

f.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

atasan;  

g.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

untuk belanja langsung.  

c.  Menyiapkan bahan 

Rancangan APBD dan 

Perubahan APBD untuk 

Belanja Langsung. 

d. Persiapan dokumen 

untuk membuat kriteria 

biaya umum. 

17 Kepala Sub 

Bidang 

Anggaran 

Belanja 

Tidak 

Langsung 

a. Menyiapkan dokumen 

petunjuk teknis 

penyusunan APBD 

berdasarkan peraturan 

dan perundangundangan 

yang berlaku;  

a. Menyusun anggaran 

belanja dan pembiayaan 

tidak langsung sesuai 

dengan seluruh rencana 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

b.  Menyiapkan Surat 

Penyediaan Dana (SPD) 

dan pengendalian 

anggaran kas setiap 

SKPD untuk belanja 

tidak langsung;  

c.  Memberikan pembinaan 

terkait penyusunan 

Rencana Kerja Anggaran 

dan Dokumen;  

d.  Mengarahkan bawahan 

agar terjalin kerjasama 

yang baik dan saling 

mendukung;  

e.  Menilai hasil kerja 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

f.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

atasan;  

g.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

kerja  SKPD dan PPKD.  

b.  Mengumpulkan usulan 

RKASKPD dan 

RKAPPKD sebagai 

bahan rancangan 

perubahan APBD untuk 

penyusunan APBD dan 

belanja tidak langsung. 

c. menyiapkan bahan 

rancangan APBD dan 

rancangan modifikasi 

APBD untuk belanja 

tidak langsung. 

18 Kepala 

Bidang 

Perbendaha

raan dan 

Kas Daerah 

a. Melakukan pembukuan 

pendapatan dan 

pengeluaran semua jenis 

daerah.  

b.  Lakukan penilaian 

pendapatan dan 

pengeluaran dari semua 

a. Dokumentasi buku dan 

laporan.  

b.  Melakukan evaluasi dan 

analisis terhadap sistem 

dan mekanisme 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

data.  

c.  Pengelolaan penanaman 

modal daerah;   

d.  Menyusun kebijakan 

pengelolaan keuangan 

daerah.  

e.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

f.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

manajer Anda.  

g.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

pelaksanaan pendapatan 

dan belanja.  

c.  Pembinaan semua 

akuntan SKPD. 

d.  Pembuatan peraturan 

daerah dan peraturan 

direktur daerah untuk 

penanaman modal daerah.; 

 

19 Kepala Sub 

Bidang 

Perbendaha

raan 

a. Melaksanakan 

pembuatan Surat 

Perintah Pembayaran 

(SPM) dan Surat 

Perintah Penarikan 

(SP2D) untuk keluaran 

SKPD.  

b.  Memeriksa keutuhan 

dokumen SPM yang 

disampaikan oleh 

Pengguna 

Anggaran/Persetujuan 

Pengguna Anggaran agar 

pengeluaran yang 

diajukan tidak melebihi 

a. Menyusun rencana 

subsektor keuangan sesuai 

dengan rencana kerja 

instansi.  

b.  Membuat kebijakan dan 

pedoman pelaksanaan 

APBD dan melaksanakan 

kebijakan pengelolaan 

keuangan daerah; 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

batas dan memenuhi 

persyaratan perundang-

undangan yang berlaku.  

c.  Verifikasi keutuhan 

dokumen dan penerbitan 

sertifikat penangguhan 

pembayaran.  

d.  Menyediakan pekerjaan 

konstruksi untuk semua 

akuntan SKPD.  

e.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

f.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

atasan. 

g. Penyelesaian tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

 

 

20 Kepala Sub 

Bidang 

Pengelolaa

n Kas 

Daerah dan 

Pelaporan 

a. Pemantauan, analisis, 

dan evaluasi  sistem dan 

mekanisme  pengelolaan 

kas daerah.  

b.  Dokumentasi buku dan 

laporan.  

c.  Mengelola dan mencatat 

utang dan piutang lokal.  

d.  Simpan uang  dan surat 

a. Buat rencana sub-

departemen untuk 

pengelolaan dan pelaporan 

kas di wilayah Anda sesuai 

dengan rencana kerja badan 

tersebut.  
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No Jabatan Tugas Fungsi 

berharga secara lokal.  

e.  Melaksanakan 

penempatan dana daerah 

dan 

mengelola/mengelola 

investasi daerah.  

f.  Mengkoordinasikan dan 

mengkoordinir posisi 

keuangan daerah dengan 

kustodian yang 

ditentukan.  

g.  Koordinasi dengan 

instansi lain dalam 

rangka koordinasi 

pendapatan daerah.  

h.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

i.  Laporkan hasil 

tugas/aktivitas tersebut 

kepada atasan.  

j.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan  

k.  Ini mempertahankan 

semua bukti asli 

kepemilikan  aset lancar 

dan aset daerah yang 

terkait dengan investasi. 

b.  Menerima dan menagih 

setoran untuk penerimaan 

lokal.  

c. Harap simpan semua tanda 

terima asli untuk tanda 

terima lokal Anda. 

21 Kepala 

Bidang 

a. Membuat pedoman 

pengelolaan kekayaan 

a. Mengkoordinasikan 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

Aset daerah.  

b.  Memutuskan 

penggunaan, 

pengembangan dan 

pengalihan aset lokal.  

c.  Mengawasi pengelolaan 

aset daerah.  

d.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

e.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

manajer Anda.  

f.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

pengembangan kebijakan 

pengelolaan kekayaan 

daerah.  

b.  Mengkoordinasikan 

akuisisi dan pelepasan aset 

lokal.  

c.  Mengkoordinir pengelolaan 

aset daerah.  

d. Pedoman perencanaan untuk 

prosedur pengamanan dan 

pemeliharaan aset lokal. 

22 Kepala Sub 

Bidang 

Analisa 

Kebutuhan

Aset 

a. Harga satuan barang dan 

jasa terkait penyiapan 

dan pengumpulan bahan 

untuk persiapan 

standardisasi sarana dan 

prasarana, dan 

pembuatan APBD.  

b.  Buat dan kumpulkan 

bahan untuk menyiapkan 

laporan rencana 

permintaan kekayaan 

regional.  

c.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

a. Menyusun rencana 

subsektor analisis 

kebutuhan aset sesuai 

dengan rencana kerja 

instansi.  

b.  Menyiapkan dokumen 

terkait keputusan SKPD 

untuk mengelola dan 

menyimpan barang milik 

daerah; 
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No Jabatan Tugas Fungsi 

pengembangan diri;  

d.  Melaporkan hasil 

pelaksanaan 

tugas/kegiatan kepada 

manajer Anda.  

e.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

atasan 

 

23 Kepala Sub 

Bidang 

Inventarisa

si dan 

Pengamana

n Aset 

a. Melakukan proses 

pengeluaran, penjualan, 

pemusnahan, penyertaan  

dan pengalihan saham, 

serta pemberian 

kepemilikan daerah 

sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan 

yang berlaku.  

b.  Menata dan memelihara 

dokumen kepemilikan 

untuk setiap SKPD 

sertifikat tanah, 

bangunan, dan buku 

kepemilikan kendaraan.  

c.  Evaluasi pekerjaan 

bawahan untuk bahan 

pengembangan diri;  

d.  Melaporkan hasil 

tugas/aktivitas kepada 

manajer anda  

e.  Melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh 

a. Menyusun rencana Sub 

Bidang Inventarisasi dan 

Pengamanan Aset sesuai 

dengan rencana kerja 

Badan;  

b. Melakukan rekonsiliasi 

aset daerah dalam rangka 

penyusunan laporan 

semesteran, laporan 

tahunan dan neraca aset 

daerah; 
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atasan  

f.  Buat dan edit buku besar 

aset regional;; 

Sumber: Subbag Kepegawaian Badan Keuangan Tahun 2021 

2.6 Lingkup Kerja Perusahaan 

Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara merupakan pusat dalam 

pengelolaan keuangan daerah dimana terdapat tujuh (7) bidang yang beroperasi di 

dalamnya yaitu Bidang Akuntansi, Bidang Perbendaharaan, Bidang Anggaran, 

Bidang Pendapatan, Bagian Pendataan, Bagian Penagihan dan Keberatan, dan 

Bagian Sekretariat. Penulis terlibat dalam pelaksanaan kerja praktek ini di bidang 

Akuntansi selama 10 minggu. Bidang Akuntansi memiliki Tugas utamanya adalah 

melakukan beberapa tugas jabatan di bidang pemeliharaan Akuntansi yaitu : 

1. Pelaporan Keuangan 

Pada sub bidang ini, menyiapkan bahan dan data Penyiapan bahan 

dan data terkait pembuatan peraturan kepala daerah tentang  

pertanggungjawaban atribusi dan pelaksanaan APBD terkait pembuatan 

peraturan daerah, serta pembuatan bahan dan data terkait pembuatan 

laporan Pelaksanaan semester  dan prakiraan 6  bulan berikutnya. Evaluasi 

hasil kerja bahan yang dikembangkan sendiri oleh bawahan, laporkan 

kinerja tugas/aktivitas Lakukan tugas lain yang diberikan kepada atasan 

Anda dan oleh atasan Anda. 
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2. Mentoring dan Evaluasi Keuangan 

Pada subsektor ini, penyiapan bahan dan data untuk pengembangan 

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah (SAPD), Penyusunan Bahan dan 

Data Penyusunan Standar Akuntansi Pemerintah Daerah dan Aplikasi 

Pengelolaan Keuangan Daerah dalam kerangka negara. akuntansi. 

Evaluasi pekerjaan bahan yang dikembangkan sendiri oleh bawahan, 

laporkan tugas dan kinerja aktivitas kepada atasan, dan lakukan tugas lain 

yang diberikan oleh atasan. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Pembahasan Umum 

Pada saat Kerja Praktek yang dilakukan selama 10 minggu di Badan 

Keuangan Kabupaten Minahasa Utara dimulai pada tanggal 2 Agustus sampai 

dengan 8 Oktober 2021. Penulis ditempatkan pada Bidang Akuntansi. 

Dalam melaksanakan Kerja Praktek penulis mendapat banyak pengalaman 

kerja dimulai kedisiplinan, kerja sama, dan etika berpakaian. Selain itu menambah 

wawasan penulis tentang dunia kerja yang sebenarnya. Dalam melaksanakan 

Kerja Praktek penulis beradaptasi dengan baik dengar para ASN dan THL yang di 

mana penulis dapat membantu mereka dalam menyelesaikan tugas mereka dan 

belajar bertanggungjawab  terhadap tugas yang diberikan. 

Adapun  metode yang digunakan penulis dalam melakukan Kerja Praktik 

di Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara khususnya dibidang Akuntansi. 

Metode yang digunakan berupa Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dan 

Keterlibatan dalam perkerjaan. Terdapat dua (2) Sub Bidang Akuntansi yang  

Membantu Kepala Bidang yaitu Pelaporan Keuangan, Mentoring dan Evaluasi 

Keuangan. Pelaporan Keuangan selaku pelaksana dibidang akuntansi bertugas 

untuk menyiapkan data dan bahan sebagai bagian dari pelaporan realisasi 

semester I APBN dan prakiraan 6  bulan ke depan. Penulis ditempatkan bersama-

sama dengan Pelaporan Keuangan dalam bidang akuntansi. 
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Berikut merupakan uraian pekerjaan yang dilakukan oleh penulis dibidang 

akuntansi: 

1. Mengambil Rekening Koran 

Pada bagian ini penulis ditugaskan untuk mengambil rekening koran di 

bidang perbendaharaan 

2. Merealisasi Pencairan Kas SP2D 

Setelah mengambil rekening koran selanjutnya melakukan realisasi 

pencairan kas SP2D. Penulis ditugaskan untuk merealisasi surat 

perintah pencairan dana pada Pemkab Kabupaten Minahasa Utara 

3. Memposting SKPD dan SKPKD. 

Penulis setelah merealisasi pencairan kas SP2D, selanjutnya penulis 

mempostimg SKPK dan SKPKD sesuai dengan sub-sub bidang yang 

melakukan pengeluaran kas 

4. Mengecek Realisasi Data Register SP2D yang belum di posting. 

Penulis melakukan pemeriksaan kembali realisasi data register SP2D 

apakah sudah di posting semuanya, jika masih terdapat SP2D yang 

belum di posting penulis kembali melakukan realisasi pencairan kas 

SP2D yang belum terposting 

5. Memposting Surat Tanda Setoran (STS). 

Penulis mengarsip surat tanda setoran (STS) yang diterima dari bidang 

perbendaharaan  

6. Membantu ASN dan THL dalam melayani para guru di Kabupaten 

Minahasa Utara untuk melakukan realisasi dana BOS. 
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7. Membantu ASN dan THL menyiapkan dokumen yang dibutuhkan oleh 

Inspektorat Provinsi. 

8. Menscan berkas yang diberikan ASN 

Penulis menerima berkas yang diberikan ASN yang akan di scan dan 

kemudian menyimpan data tersebut pada file dokumen ASN 

3.2 Pembahasan Khusus 

 Dalam pelaksanaan Kerja Praktek selama 10 minggu di Bidang Akuntansi, 

Penulis memilih untuk membahas tentang prosedur rekonsiliasi bank karena 

penulis terlibat langsung dalam proses rekonsiliasi bank. 

 Menurut Mulyadi (2016:4) Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal,, 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang 

dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 

terjadi secara berulangulang. Prosedur Rekonsiliasi Bank ini dilakukan setiap hari, 

penulis melihat serta terlibat langsung dalam proses pemostingan ini, maka 

penulis tertarik untuk membahas prosedur rekonsiliasi bank ini. 

  Menurut Donald F. Kiso (2013: 63), pencocokan bank adalah rencana 

informasi yang menjelaskan semua perbedaan antara catatan bank dan catatan 

pelanggan. Jika selisih hanya timbul dari transaksi yang tidak dicatat oleh  bank 

atau perusahaan. Rekonsiliasi bank merekonsiliasi saldo kas antara buku besar 

dan laporan bank. 

Prosedur rekonsiliasi bank sangat diperlukan karna dapat membantu 

menemukan perbedaan saldo kas pada rekening koran yang berbeda dengan 
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pembukuan perusahaan Anda dan tentukan penyebab perbedaan saldo kas antara 

catatan bank dengan pembukuan BUD. 

BUD yang daftarkan rekening giro ke bank dan terima laporan bulanan 

dari bank dalam bentuk rekening giro. dalam hal ini bank yang digunakan adalah 

Bank SulutGo. Rekening tersebut berisikan transaksi yang terjadi pada 

Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara . Rekening koran ini digunakan untuk 

membandingkan arsip yang ada di dalamnya dengan arsip yang ada di BUD. 

Pada prosedur rekonsiliasi bank ini terdapat formulir-formulir yang 

digunakan sebagai persyaratan dalam prosedur rekonsiliasi bank berdasarkan jenis 

SPM. Menurut Mulyadi (2016:3) formulir adalah dokumen yg dipakai buat 

merekan terjadinya transaksi. Formulir acapkalikali diklaim menggunakan kata 

dokumen, lantaran menggunakan formulir ini insiden yg terjadi pada organisasi, 

direkam (didokumentasi) pada atas secarik kertas. Maka formulir atau dokumen 

bisa digunakan sebagai bukti transaksi yang terjadi di dalam perusahaan.  

Adapun formulir atau dokumen yang digunakan dalam prosedur 

rekonsiliasi bank yaitu:  

1.  Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

Menurut Mulyadi (2016:225) Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

adalah Sebuah dokumen  yang  diterbitkan oleh Kantor Keuangan Daerah 

(BUD) berdasarkan Surat Perintah Pembayaran (SPM) yang digunakan 

sebagai dasar pembayaran dana.. Dokumen tersebut sebagai bukti adanya 

SKPD yang menggunakan dana untuk keperluan kegiatan belanja dan 

pembayaran gaji/TPP/honorarium dan pengeluaran lainnya. 
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2. Rekening Koran  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Rekening Koran adalah 

hutang dan piutang tersebut dilunasi secara teratur dalam rekening pribadi atau 

perusahaan bank.  Perbendaharaan memvalidasi laporan pertanggungjawaban 

fungsional dan mengoordinasikan data pendapatan dan pengeluaran SP2D, 

penagihan, dan posting ke rekening koran.Berikut merupakan pihak-pihak terkait 

dalam prosedur rekonsiliasi bank yaitu : 

1. Bidang Perbendaharaan  

Perbendaharaan memiliki tugas utama menangani penerimaan, penarikan, 

audit, pelaporan, dan operasi pengeluaran. 

2. Bank KASDA 

Bank KASDA adalah produk berupa simpanan  dalam bentuk Rupiah, 

setoran pemerintah provinsi/kota, setoran dan penarikan setiap saat selama 

jam kerja dengan menggunakan script SP2D, dan setoran menggunakan 

formulir khusus yang  disepakati kedua belah pihak melalui aplikasi 

SIMDA.  

3. Subbid KASDA  

Subbid KASDA melakukan verifikasi dan register SP2D/Nota Debet/Nota 

Kredit, rekening Koran dan BKU KASDA. Jika terdapat bukti yang salah 

atau tidak jelas dikonfirmasikan kembali kepada Bank KASDA. 

4. Bidang Akuntansi 

Bidang akuntansi terdapat dua (2) Kepala Sub Bidang (Kasubbid) yang 

mempunyai tugas & kegunaannya masing-masing. Dalam mekanisme 
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rekonsiliasi bidang akuntansi berfungsi untuk mencairkan dan memposting 

SP2D/Nota Debet/Nota Kredit dan rekening koran dan BKU KASDA. 
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3.2.1 Prosedur Rekonsiliasi Bank pada Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Milik Daerah (BPKAD) Kabupaten Minahasa Utara 

1. Prosedur dimulai dari bidang perbendaharaan pengeluaran/kuasa BUD 

Kirim SP2D ke bank KASDA 

2. Selanjutnya Berdasarkan SP2D yang diterima, bank membayar uang dan 

membuat nota debet dengan neraca pembayaran. Debit langsung / SP2D 

diserahkan ke BUD Proxy dengan rekening koran harian. 

3. BUD memverifikasi dan register SP2D/Nota Debet/Nota Kredit SP2D non 

anggaran dan Rekening Koran dan BKU KASDA oleh subbid KASDA. 

Apabila terdapat bukti yang salah atau tidak jelas dikonfirmasikan kembali 

pada Bank KASDA 

4. Setelah SP2D/Nota Debet/Nota Kredit dan Rekening Koran dan BKU 

KASDA diverifikasi/diotorisasi oleh BUD dan didisposisi ke fungsi 

Akuntansi SKPKD/Bidang Akuntansi 

5. Fungsi Akuntansi SKPKD/Bidang Akuntansi/subbid pengeluaran 

mencairkan dan memposting SP2D/Nota Debet/Nota Kredit, SP2D Non 

Anggaran. Melakukan rekonsiliasi dengan laporan harian untuk 

mencocokkan jumlah pengeluaran per harinya 

6. Apabila selesai pencairan dan posting SP2D/Nota Debet, nota Kredit, 

SP2D Non Anggaran. Melakukan rekonsiliasi dengan laporan harian untuk 

mencocokkan jumlah pengeluaran per harinya 

7. Apabila hasil rekonsiliasi terdapat selisih maka dilakukan koreksi jurnal. 

Jika hasil rekonsiliasi sama maka semua dokumen dijadikan laporan 

harian/kertas kerja harian 
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8. Mengarsip semua dokumen. Prosedur selesai 
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Gambar 3.1 

Bagan alirProsedurRekonsiliasi Bank padaBadanKeuangan KabupatenMinahasa Utara 
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3.2.2 Simbol Bagan Alir 

Flowchart adalah Teknik analisis yang digunakan untuk menjelaskan 

berbagai aspek  sistem informasi dengan cara yang jelas, ringkas, dan logis. 

(Fauzi, 2017:113). Penulis menggunakan beberapa simbol  flowchart  dalam 

prosedur rekonsiliasi bank yaitu : 

Tabel 3.1 Simbol Bagan Alir 

Simbol Keterangan 

 

Mulai atau akhir (terminal). Simbol ini 

digunakan untuk menggambarkan awal dan akhir  

akuntansi. 

 Kegiatan manual. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan aktivitas manual. 

 

Garis aliran (flowline). Simbol ini menunjukkan 

arah proses pengolahan data. Jika dokumen 

mengalir ke kanan bawah, panah tidak akan 

ditarik. Jika  dokumen mengalir ke atas atau ke 

kiri, Anda perlu menyertakan panah. 

 

Berbagai dokumen. Berbagai dokumen. Simbol 

ini digunakan dalam kombinasi dengan simbol  

dalam paket untuk menjelaskan berbagai jenis 

dokumen. Nama dokumen ditulis dengan masing-

masing simbol dan nomor lembar dokumen 

tercantum di sudut kanan atas simbol dokumen 

yang bersangkutan. 
 

Konektor halaman yang sama (konektor pada 

halaman). Saat menggambar diagram alur, alur 

dokumen adalah atas-ke-bawah dan kiri-ke-kanan. 
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Keputusan. Simbol ini menunjukkan keputusan 

yang harus diambil dalam proses pengolahan data. 

 

Arsip permanen. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan arsip permanen tempat 

disimpannya dokumen-dokumen yang tidak 

diproses ulang oleh sistem akuntansi yang 

bersangkutan. 

 

Pemrosesan komputer daring. Simbol ini 

mewakili pemrosesan data online oleh komputer. 

 

penyimpanan online. Simbol ini mewakili file 

komputer yang sedang online (di  memori 

komputer). 

 

Deskripsi, komentar. Simbol ini memungkinkan 

pakar sistem untuk menambahkan instruksi untuk 

memperjelas pesan yang disampaikan dalam 

diagram alur. 

Sumber : Mulyadi, 2016 

3.3 Analisa 

Analisa yang dilakukan penulis dalam pelaksanaan Kerja Praktek ini 

terbagi atas dua (2) yaitu analisa umum dan analisa khusus. Pada analisa umum 

ini, penulis membahas bagaimana proses kerja dan kegiatan yang dilakukan oleh 

penulis pada Badan Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara khususnya di 

Bidang Akuntansi. Pada analisa khusus, penulis membahas lebih dalam mengenai 

prosedur rekonsiliasi bank. 
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3.3.1  Analisa Umum 

 Penulis melakukan kerja praktek  di Badan Keuangan Kabupaten 

Minahasa Utara, memberikan pengalaman dan pengetahuan yang sangat baik 

tentang dunia kerja. Penulis dapat mengamati setiap aktivitas yang dilakukan 

ASN dari awal hingga akhir jam bekerja. 

 Penulis mengamati kegiatan yang ada di kantor Badan Keuangan dapat 

dikatakan baik. Kegiatan kerja dimulai pada 8 pagi sampai 5 sore. Penulis 

mengamati ketepatan waktu sangat di tunjung tinggi di kantor Badan Keuangan 

karena jika terdapat ASN yang terlambat akan mendapat teguran langsung oleh 

kabid. Penulis juga mengamati tentang cara berpakaian yang diterapkan dikantor 

Badan Keuangan pada umumnya menggunakan seragam yang ditentukan.  Di 

mana pada hari Senin sampai Rabu para pegawai menggunakan pakaian dinas 

(khaki), memakai tie-dye pada hari Kamis dan pakaian longgar dan smart pada 

hari Jumat. 

 Dalam membantu para pegawai Badan Keuangan untuk  mengelola 

keuangan dibantu Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA), 

aplikasi keuangan. Penulis mengamati Badan Keuangan menggunakan aplikasi 

SIMDA keuangan untuk mempermudah dalam mengelola keuangan daerah. 

Seperti, melihat dan memantau data keuangan seluruh SKPD yang ada di 

Kabupaten Minahasa Utara. Penggunaan SIMDA Keuangan, diterapkan pada 

semua bidang dalam badan keuangan sesuai tugas dan fungsinya masing-masing 

bidang. 
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 Para pegawai Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara sudah 

memiliki kewajiban dan fungsinya masing-masing yang sudah diatur dalam 

struktur organisasi yang sudah ditetapkan. Dalam struktur organisasi Badan 

Keuangan pembagian tugas & tanggung jawab dari kepala badan hingga pada 

setiap sub bidang sangat jelas. Sehingga baik kepala badan hingga pada sub 

bidang sudah lakukan setiap pekerjaan dan fungsinya  dengan baik. Seperti pada 

bidang akuntansi di mana penulis ditempatkan. 

 Dalam bidang akuntansi pelaksanaan tugas dan fungsi sudah terbagi atas 

sub pelaporan keuangan dan mentoring dan evaluasi keuangan. Penulis 

mengamati bahwa dalam menjalankan Dalam memenuhi kewajiban dan tanggung 

jawab setiap karyawan sudah mengetahui masing-masing tugas yang harus 

dikerjakan. Dan setiap proses para pekerja pegawai dikontrol oleh kepala bidang 

untuk mendapatkan hasil kerja terbaik para pegawai. 

 Hubungan antar pegawai, kepala badan, sub bidang dan terlebih pada 

penulis sendiri terjalin sangat baik. Berdasarkan pengamatan penulis hal tersebut 

terlihat ketika terdapat beberapa masalah atau kendala yang mempengaruhi 

kelancaran aktivitas kerja pegawai, maka kepala bidang akan melakukan rapat 

dengan seluruh pegawai bidang akuntansi untuk mengevaluasi apa yang 

dibutuhkan dalam proses kerja dan persyaratan-persyaratan tertentu yang harus 

dipenuhi selama bekerja. Menurut penulis, hal tersebut merupakan langkah yang 

tepat dalam menciptakan hubungan dan komunikasi antar pegawai yang baik 

sebagai bentuk kerja sama dalam menciptakan hubungan dan komunikasi antar 

pegawai yang baik sebagai bentuk kerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. 
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 Untuk mendukung aktivitas kerja pegawai, tempat kerja yang nyaman 

dengan fasilitas yang memadai untuk setiap pegawai sangat dibutuhkan untuk 

menunjang proses kerja para pegawai dalam bidang akuntansi. Penulis mengamati 

bahwa tempat kerja yang digunakan cukup memadai untuk para pegawai karena 

para pegawai sudah memiliki meja beserta komputer/PC masing-masing yang 

digunakan olek setiap pegawai. 

 Kekurangan dalam kantor bidang akuntansi berupa tempat penyimpanan 

untuk berkas -berkas sudah penuh, sehingga menyebabkan banyak berkas yang 

masih menumpuk di meja-meja para pegawai. 

3.3.2 Analisa Khusus 

 Adapun analisa khusus yang dilakukan terkait dengan judul yang diangkat 

oleh penulis mengenai prosedur rekonsiliasi bank, karena penulis terlibat langsung 

dalam proses rekonsiliasi bank ini. 

 Bidang akuntansi bertugas dan bertanggungjawab dalam melakukan 

rekonsiliasi bank setiap bidang yang melakukan pembelian sebagai bukti adanya 

pengeluaran anggaran daerah yang akan berpengaruh dalam penyusunan laporan 

keuangan pemerintah daerah. Melalui rekonsiliasi bank dapat diketahui jumlah 

dan yang diminta, siapa yang melakukan pembelian yang diminta digunakan 

untuk apa dan kapan pembelian dilakukan. Rekonsiliasi bank dibuat agar setiap 

pembelian yang dilakukan oleh masing-masing bidang dapat diketahui dan dicatat 

pada bidang akuntansi yang akan di input dalam aplikasi SIMDA. Kemudian 

bagian akuntansi melakukan pencocokan  data dan yang terjadi pada dua tempat 

berbeda yaitu antara Perangkat Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan 
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Satuan Kerja Perangkat Daerah Pengelolaan Keuangan  (SKPKD) apakah sudah 

cocok atau tidak, jika tidak penulis akan mengecek kembali data register SP2D 

yang belum di posting. Dalam hal ini merupakan tugas dari bagian akuntansi. 

 Penulis mengamati bahwa proses rekonsiliasi bank dibidang akuntansi 

masih terdapat kekurangan yaitu rekening koran yang diberikan dari bidang 

perbendaharaan masih berupa kertas yang membuat penggunaan kertas semakin 

banyak dan akhirnya bertumpuk-tumpuk. 

 Penggunaan aplikasi SIMDA keuangan sangat menunjang rekonsiliasi ini, 

memalui aplikasi SIMDA keuangan peneliti bisa mengakses data SKPD dan 

SKPKD untuk mengetahui pembelian yang dilakukan. Akan tetapi, masih terdapat 

kekurangan dalam proses rekonsiliasi bank yang dilakukan peneliti seperti 

jaringan ataupun WIFI yang lambat dan  mouse yang digunakan sering mengalami 

gangguan sehingga menghambat proses rekonsiliasi bank dari penelitian tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan dan analisa yang sudah dilakukan penulis 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada Badan Keuangan Kabupaten Minahasa Utara setiap pegawai sudah 

Menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan struktur organisasi yang telah 

ditetapkan. Selain itu, kedisiplinan pegawai dari segi waktu proses kerja 

dan cara pakaian sudah cukup baik. 

2. Pengelolaan keuangan daerah di BPKAD Kabupaten Minahasa Utara 

dibantu aplikasi yaitu Sistem informasi Manajemen Daerah (SIMDA). 

3. Penggunaan fasilitas seperti komputer, WIFI, dan mouse dalam proses 

rekonsiliasi bank sangat penting. WIFI yang lambat dan mouse yang 

sering kali bermasalah membuat proses rekonsiliasi bank menjadi 

terlambat. 
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4.2 Saran 

Di bawah ini adalah saran yang diberikan oleh penulis tentang hal itu 

Badan Keuangan kabupaten Minahasa Utara dalam bidang akuntansi yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Mempertahankan kinerja pegawai Dalam memenuhi kewajiban dan 

tanggung jawab yang diberikan, serta dalam disiplin ilmunya masing-

masing pegawai dari segi waktu dan proses kerja dan cara berpakaian 

yang digunakan. 

2. Mengingat pentingnya rekonsiliasi bank, sangat diperlukan fasilitas 

yang menunjang. Maka WIFI dan mouse yang sering bermasalah 

diharapkan dapat diperbaiki atau diganti agar dapat membantu proses 

rekonsiliasi bank.  
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Lampiran 2 Surat Konfirmasi Dari Perusahaan 
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